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a  = tinggi blok tegangan persegi ekivalen, mm  

Ag = luas bruto penampang, mm
2
 

 As  = luas tulangan tarik non-prategang, mm
2
 

Ach = luas penampang komponen struktur dari sisi luar ke sisi luar tulangan 

transversal, mm
2
 

Ash = luas penampang total tulangan transversal (termasuk sengkang pengikat) 

dalam rentang spasi s dan tegak lurus terhadap dimensi hc, mm
2
 

 Ast  = luas total tulangan longitudinal (batang tulangan atau baja profil) mm
2 
 

A’s  = luas tulangan tekan, mm
2
 

b  = lebar muka tekan komponen struktur, mm  

c  = jarak dari serat tekan terluar ke garis netral, mm  

cb  = jarak dari serat tekan terluar ke garis netral pada kondisi regangan yang 

seimbang, mm 

Cc  = gaya tekan pada beton, N 

Cs  = gaya tekan yang diakibatkan oleh tulangan tekan pada komponen struktur, 

d  = jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik, MPa  

d’  = jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tekan, MPa  

D  = diameter tulangan longitudinal (berulir), mm  

e  = jarak dari titik pusat penampang komponen struktur terhadap beban aksial 

yang bekerja pada penampang tersebut (eksentrisitas), mm 

Ec  = modulus elastisitas beton, MPa  

Es  = modulus elastisitas tulangan, MPa  
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fc’  = kuat tekan beton yang disyaratkan, MPa  

ƒs  = tegangan pada tulangan tarik, MPa  

ƒs’  = tegangan pada tulangan tekan, MPa  

ƒy  = kuat leleh yang disyaratkan untuk tulangan non-prategang, MPa  

fyh = kuat leleh tulangan transversal yang disyaratkan, Mpa 

h  = tinggi total komponen struktur, mm  

Mn  = momen nominal penampang, N-mm  

Mu  = momen terfaktor pada penampang, N-mm  

n  = jumlah tulangan longitudinal pada suatu penampang komponen struktur  

Pn  = kuat beban aksial nominal pada eksentrisitas yang diberikan, N  

Po  = kuat beban aksial nominal pad eksentrisitas nol, N  

Pu  = kuat tekan aksial perlu pada eksentrisitas yang diberikan, N  

R  = tahanan nominal elemen beton 

Vn  = kuat geser nominal penampang, N 

Vu  = gaya geser factor penampang, N 

Ts  = gaya tarik yang diakibatkan oleh tulangan tarik pada komponen struktur, 

ß1  = faktor pengali yang besarnya ditentukan oleh kuat tekan beton yang 

disyaratkan  

εcu  = regangan batas beton  

εs  = regangan tulangan tarik  

ε’s  = regangan tulangan tekan  

ε y  = regangan tulangan pada kondisi yang seimbang 

hw = tinggi dinding keseluruhan atau dinding segmen yang ditinjau 
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lw = panjang keseluruhan dinding atau segmen dinding yang ditinjau dalam 

arah gaya geser, mm 

  = rasio tulangan tarik non-prategang = As/bd  

b  = rasio tulangan tarik non-prategang pada kondisi yang seimbang  

λ  = faktor beban untuk berbagai jenis beban  

ø  = faktor reduksi kekuatan  

Ø  = diameter tulangan longitudinal (polos), mm 
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